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Article history: This study aims to determine the effect of a behavioral approach with self-
) " management techniques to minimize truancy behavior in class XI students of
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involving 10 students and obtained research samples in class XI IPS 1, XI IPS
2, XTI IPS 3, XI IPA 1, XI IPA 6, and XI BB 2. The data collection method

used was observation and counseling documentation. In data analysis using a

Keyword: list of student attendance. Next, the calculation of the test analysis will be
Behavioral counseling carried out using the Wilcoxon Marked-Level Test calculation. After obtaining
Self management the calculated t value, then proceed with consulting the t table value of a
Ditching behavior significance level of 0.05 of -1.96 or in other words Z0.025 = -1.96. The Z

value obtained in the study was 2.26. The Z value in the table with a
significance level of 0.05 is -1.96. Or in other words Z0.025 = -1.96. This
means Zhit>Za/2, so HO is rejected, H1 is accepted. So, the application of
behavioral counseling using self-management techniques is effective in
minimizing truant behavior in class XI students of SMAN 4 Singaraja.
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Pendahuluan

Pendidikan mempunyai peran penting dalam menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
untuk memajukan suatu bangsa. Pendidikan merupakan pilar utama untuk mencapai kesuksesan di masa
depan. Oleh karena itu, persoalan pendidikan merupakan persoalan yang pelik dan diakui oleh banyak negara.
Bangsa yang ingin maju, menyadari bahwa pendidikan yang baik merupakan kunci keberhasilan bagi bangsa
tersebut.

Kegiatan belajar memiliki peran krusial dalam membantu siswa mencapai berbagai keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk membentuk pribadi yang baik. Proses belajar yang efektif
dapat berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga, adanya aspek
kedisiplinan yang perlu diperhatikan oleh siswa. Kedisiplinan adalah suatu upaya tindakan untuk mengikuti
hukum, aturan, dan nilai yang berlaku. Kesadaran bahwa kedisiplinan merupakan salah satu faktor yang
berguna bagi keberhasilan dan kebaikan diri untuk mendorong seseorang mematuhi aturan yang berlaku.
Kedisiplinan juga terkait erat dengan tata tertib, terutama dalam konteks lembaga pendidikan seperti sekolah.
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Melihat uraian di atas menyadari bahwa kehadiran komponen inti sangat penting dalam suatu
pembelajaran. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa salah satu komponen inti tidak hadir dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. Perilaku membolos siswa sebagai salah satu contoh mengenai persoalan tersebut.
Ketika jam pelajaran berlangsung terlihat siswa tidak berada di kelas melainkan di luar kelas, sering kali siswa
terlihat berkeliaran di sekitar sekolah seperti di kantin, halaman sekolah, kelas yang sedang jam kosong atau
tidak hadirnya guru yang mengajar dalam kelas, dan ada juga siswa sama sekali tidak hadir ke sekolah.

Sesuai hasil pengamatan di lapangan, sebagian remaja saat ini cenderung mengarah pada perilaku negatif
yaitu perilaku membolos siswa, perilaku tersebut merupakan wujud nyata dari kenakalan remaja. Perilaku
tersebut cenderung terjadi pada siswa, di setiap sekolah pasti terdapat siswa yang mengalami tingkah laku atau
perilaku membolos. Bila tidak cepat ditangani dengan tepat, dapat menyebabkan dampak yang semakin
buruk. Maka dari itu, peran sekolah penting dalam menghadapi perilaku negatif pada siswa di sekolah.

Terkait paparan di atas, persoalan perilaku membolos siswa perlu ditangani oleh personel sekolah, karena
terdapat banyak dampak yang merugikan bagi siswa baik secara individu maupun konteks pendidikan secara
keseluruhan.

Fenomena perilaku membolos pada siswa juga terjadi di SMA Negeri 4 Singaraja. Melalui observasi dan
wawancara guru bimbingan konseling di SMA Negeri 4 Singaraja, peneliti menemukan data yang
mengindikasikan bahwa perilaku membolos siswa lebih sering dilakukan oleh siswa kelas XI dan umumnya
dilakukan oleh siswa laki-laki. Informasi yang didapatkan dari guru bimbingan konseling pada tahun ajaran
2022/2023, jumlah siswa yang membolos bisa mencapai 10 siswa setiap harinya. Rata-rata siswa membolos
perminggunya 2 kali setiap siswa dan jika dihitung setiap minggunya maka akan mencapai 20 kali, setiap
bulannya mencapai 80 kali. Penyebab terjadinya siswa membolos di SMA Negeri 4 Singaraja yaitu telat
bangun, jarak rumah yang jauh, kurang perhatian orang tua, kurang nyaman dengan lingkungan sekolah, dan
malas. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu menangani masalah perilaku membolos siswa dengan serius.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memilih konseling perilaku sebagai kerangka acuan teoritis
untuk meminimalkan ketidakhadiran siswa, karena berdasarkan pengalaman dan pengetahuan peneliti,
perubahan perilaku diri sendiri dapat dipelajari dan memberdayakan diri. Perubahan perilaku harus sesuai
dengan teori perilaku karena ketika seseorang mengambil tindakan dan menjadi terbiasa secara permanen, itu
menjadi kebiasaan tanpa perencanaan dan mempengaruhi sikap individu. Dengan melakukan tindakan yang
diharapkan secara berulang-ulang, peserta didik akan semakin memahami manfaat dan fungsi dari perilaku
tersebut, sehingga mereka akan semakin termotivasi untuk mempertahankan perilaku tersebut.

Teknik konseling behavioral yang dapat digunakan dalam penelitian ini untuk membantu siswa mengatasi
masalah perilaku membolos adalah teknik manajemen diri. “Self management adalah suatu strategi
pengubahan perilaku yang dalam prosesnya individu mengarahkan perilakunya sendiri dengan suatu teknik
atau terapeutik”, Cormier & Cormier (1985). Menurut Gunarsa (1996), “Teknik self management meliputi
pemantauan diri (self monitoring), reinforcement yang positif (self-reward), perjanjian dengan diri sendiri (self
contracting), dan penguasaan terhadap ransangan (stimulus control)”. Dalam hal teknik manajemen diri
untuk mengatasi ketidakhadiran, konselor bimbingan memainkan peran penting dalam membantu siswa
mencapai potensi mereka dan memecahkan masalah apa pun melalui penerapan teknik manajemen diri.

Berdasarkan informasi dari wawancara pada salah satu guru bimbingan konseling di SMA Negeri 4
Singaraja mengatakan bahwa perilaku membolos yang dilakukan oleh siswa atau peserta didik di SMA Negeri
4 Singaraja memiliki faktor utama yang membuat peserta didik atau peserta didik membolos yaitu terpengaruh
oleh teman yang kurang baik dengan mengikuti teman membolos, perhatian orang tua yang kurang terhadap
prestasi belajar anak, dan rendahnya motivasi belajar siswa. Perilaku membolos yang biasanya dilakukan
siswa yaitu berkumpul di rumah teman, berangkat dari rumah tetapi tidak pergi ke sekolah, serta bermain-
main di sekitar sekolah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Konseling behavioral dengan teknik self
management untuk meminimalisir perilaku membolos pada siswa.

Metode

Desain penelitian adalah strategi yang dipilih oleh peneliti yang tujuannya adalah untuk mengintegrasikan
komponen penelitian secara menyeluruh dengan cara yang logis dan sistematis untuk membahas dan
menganalisis prioritas penelitian. Jenis penelitian ini merupakan eksperimen. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pre-experimental design: one group pre test-post test design. Alasan peneliti menggunakan
metode ini adalah karena dalam desain metode pre- experimental, peneliti menemukan kelompok eksperimen
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dengan mengintervensi penelitian. Penelitian ini melalui dua tahap. Secara umum setiap tahapan harus dilalui
untuk melakukan penelitian eksperimen yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Pengukuran pertama dilakukan sebelum perlakuan diberikan dan pengukuran kedua dilakukan sesudah
perlakuan dilaksanakan.

Menurut Sukardi (2009: 53), “Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa,
atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari
akhir suatu penelitian” (Ulfa et al., 2013). Menurut Dantes bahwa “Populasi adalah sejumlah kasus yang
memenuhi seperangkat kriteria tertentu, yang ditentukan peneliti” (Antara et al., 2020). Dalam penelitian ini
digunakan populasi seluruh kelas XI SMA Negeri 4 Singaraja .

“Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan menggunakan teknik pengambilan
sampling” (Husain dan Purnomo, 2001). Adapun metode sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah
purposive sampling (pengambilan sampel berdasarkan tujuan). Dalam pelaksanaan penelitian ini yang
menjadi sampel adalah siswa yang menunjukkan perilaku membolos berjumlah 10 orang. Sampel yang
terpilih dipilih melalui saran dari guru bk dan acuannya berdasar pada rekap absensi dalam rentang bulan
Januari - April tahun ajaran 2022/2023. Siswa tersebut adalah MY, KP, KR, GA, KB, KH, GK, IG, JR, dan
DN.

Pada analisis data menggunakan daftar absensi siswa. Selanjutnya akan dilakukan perhitungan analisis uji
dengan menggunakan perhitungan Uji Jenjang-Bertanda Wilcoxon. Adapun dengan rumus dibawah ini:

_J-Uj
Z_é'—j
. _n(n+1)
=
) nn+1)2n+1)
0 = 24

Selanjutnya, setelah didapatkannya nilai t hitung, maka dilanjutkan dengan mengkonsultasikan dengan
nilai t tabel taraf signifikansi 0,05 sebesar -1,96 atau dengan kata lain 20,025 = -1,96. Ini berarti Zhit>Za/2,
maka HO diterima dan H1 ditolak. Sebaliknya, jika Z tabel < Z hitung, maka HO ditolak dan H1.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dengan judul “Pengaruh Konseling Behavioral Dengan Teknik Self Management Untuk
Meminimalisir Perilaku Membolos Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Singaraja” telah dilaksanakan pada
bulan Januari - April tahun 2023. Hasil penelitian diperoleh dengan melakukan penelitian eksperimen
dilaksanakan dengan 2 tahap menggunakan konseling behavioral dengan teknik self management yang
bertujuan untuk meminimalisir perilaku membolos siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 4 Singaraja didapatkan data perilaku
membolos siswa sebagai berikut.

Tabel 1. Data Membolos Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan

Bulan
Nama Kelas Jan Feb Mar Apr Jumlah
MY XITPS 1 2 3 1 1 7
KP XIIPS1 3 4 1 2 10
KR XIIPS1 3 1 2 2 8
GA XIIPS 2 - 2 2 - 4
KB XIIPS 2 2 4 - 1 7
KH XIIPS 3 1 3 1 2 7
GK XIIPA 1 2 1 3 2 8
IG XIIPA 1 2 1 - 2 5
JR XIIPA 6 - 2 1 1 4
DN XIBB2 2 1 4 4 11

Tabel 2. Data Membolos Siswa Setelah Diberikan Perlakuan

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Optimasi konseling behavioral melalui teknik self management ... 961

Jumlah Membolos (Mei)

Nama Kelas Tahap I Tahap IT
MY XIIPS 1 3 0
KP XIIPS 1 4 1
KR XIIPS 1 2 0
GA XIIPS 2 2 0
KB XIIPS 2 3 1
KH XIIPS 3 2 0
GK XIIPA 1 3 0
1G XIIPA 1 1 0
JR XIIPA 6 0 0
DN XIBB2 3 1

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui perubahan siswa jika dilihat dari perbandingan data awal
dengan hasil konseling tahap I dan II. Sebelum pelaksanaan tindakan, siswa masih menunjukkan perilaku
membolos yang sangat tinggi. Setelah dilakukan konseling tahap pertama yang terdiri dari 4 pertemuan
sebagian siswa sudah memiliki peningkatan. Setelah dilaksanakan konseling tahap kedua dengan empat
pertemuan seluruh siswa sudah memiliki peningkatan.

Analisis data untuk mengetahui apakah konseling behavioral dengan teknik self management dapat
meminimalisir perilaku membolos dapat dilakukan dengan analisis statistik non parametik yaitu uji Wilcoxon.
Data yang digunakan untuk menganalisis yaitu hasil data pada konseling tahap I dan tahap II. Hasil
perhitungan uji wilcoxon terhadap perilaku membolos selengkapnya dapat dilihat dari tabel 11.

Merumuskan hipotesis

HO: Penerapan konseling behavioral dengan menggunakan teknik self management tidak efektif dalam
meminimalisir perilaku membolos pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Singaraja.

H1: Penerapan konseling behavioral dengan menggunakan teknik self management efektif dalam
meminimalisir perilaku membolos pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Singaraja.

Menyusun tabel kerja
Tabel 3. Uji Hipotesis “Wilcoxon”
. Beda Jenjang Tanda Rank
NoKlien  Nama X1 Y1 Y1- X1 (Rank) Positif Negatif

1 MY 3 0 -3 8 8

2 KP 4 1 -3 8 8

3 KR 2 0 -2 4 4

4 GA 2 0 -2 4 4

5 KB 3 1 -2 4 4

6 KH 2 0 -2 4 4

7 GK 3 0 -3 8 8

8 1G 1 0 -1 1 1

9 JR 0 0 0 - -

10 DN 3 1 -2 4 4
- 45

Nilai Z yang didapat dalam penelitian adalah sebesar 2,26. Nilai Z dalam tabel dengan taraf signifikansi
0,05 adalah sebesar -1,96. Atau dengan kata lain Z0,025= -1,96. Ini berarti Zhit>Za/2, sehingga hipotesis nol
ditolak.

Menarik kesimpulan

Berdasarkan analisis data di atas dengan Z0,025 maka hipotesis nol yang mengatakan bahwa : Pengaruh
konseling behavioral dengan menggunakan teknik self management tidak efektif dalam meminimalisir
perilaku membolos pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Singaraja, ditolak.

Jadi, Pengaruh konseling behavioral dengan menggunakan teknik self management efektif dalam
meminimalisir perilaku membolos pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Singaraja, diterima.
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Pembahasan

Hasil temuan penelitian terhadap subjek penelitian yaitu siswa SMA Negeri 4 Singaraja dapat berkurang
dengan konseling kelompok menggunakan teknik self management.

Pengurangan perilaku membolos melalui treatmen yaitu penerapan konseling kelompok teknik self
management, diperkuat juga dengan siswa mengalami perubahan dalam hal kedisiplinan yang sedikit
meningkat. Ditunjukkan dengan tingkat membolos siswa sudah berkurang setiap harinya. Self management
menekankan siswa untuk mengubah dan menata kembali pola kehidupanya menjadi lebih sistematis serta
lebih bertanggungjawab terhadap perilaku yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Lestari, 2019)
dengan teknik self management, siswa memiliki kesempatan secara mandiri untuk mengatur dirinya menjadi
lebih baik dan bertanggungjawab terhadap kewajibannya dalam belajar untuk kemajuan hidupnya.

Sebelumnya peneliti melakukan diskusi untuk berkolaborasi menangani perilaku membolos siswa.
Pemilihan teknik self management dianggap cocok dilakukan karena memfokuskan para mengubahan tingkah
laku. Proses pengubahan tingkah laku siswa dengan melakukan perencanaan, memusatkan perhatian, dan
mengevaluasi diri terhadap aktivitas yang dikerjakan. Kegiatan konseling kelompok dilakukan melalui dua
tahap dan dalam satu tahap terdapat empat perlakuan yang berisi tahapan dari konseling kelompok self
management. Perlakuan pertama melakukan perkenalan terhadap anggota sebelum melakukan kegiatan
konsleing kelompok, kemudian perlakuan kedua implementasi teknik dan mengeksplorasi konseling behavior
self management. Perlakuan ketiga menyusun tujuan dan capaian target terhadap perubahan perilaku yang
diinginkan serta langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam penyelesaian masalah. Perlakuan keempat
dengan mengevaluasi kegiatan konseling dan sekaligus tahap akhir. Sejalan dengan pendapat Wollard, (2010 :
7), “Manajemen diri akan berjalan dengan baik ketika ada kontrak perilaku yang memberikan pelajar
pedoman untuk bagaimana memodifikasi perilaku yang efektif”.

Teori selanjutnya yang ditulis oleh Cormier (2009: 522) mengemukakan tentang faktor yang dapat
mempengaruhi keefektifan teknik self management seperti; mengombinasikan berbagai setrategi yang
berkaitan dnegan masalah serta konsekuensinya, berkonsisten pada jumlah waktu yang disepakati, tujuan
akhir dan self afficacy konseli, bertindak secara tersembunyi baik secara verbal maupun material, dan berbagai
dukungan yang bersumber dari luar atau dalam lingkungan. Dalam Teknik self management terdapat empat
strategi yaitu self monitoring, self contract, stimulus control, self reward, dan self efficacy namun yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tiga strategi yaitu self monitoring, self contract dan self reward. Hasil di
lapangan terkait penggunaan teknik self-management dalam mengurangi perilaku membolos sejalan dengan
teori di atas yaitu: 1) Teknik self management dilakukan dengan kombinasi 3 strategi yaitu self contract, self
monitoring dan self reward diharapakan mampu mengubah perilaku siswa dalam hal membolos. Kombinasi 3
strategi ini terbukti dapat saling menyempurnakan yaitu self contract melakukan kontrak terhadap siswa
dalam pembelajaran dalam proses konsleing, kemudian strategi self monitoring dengan mengatur secara
mandiri perialaku yang diinginkan dan dikuatkan dengan self reward sehingga mampu mencapai tujuan
treatment. 2) Strategi dilaksanakan secara konsisten yaitu strategi self monitoring selama 2 minggu setiap
tahap pada 10 siswa. 3) evaluasi dicatat dalam bentuk tulisan yang mencakup program harian dengan rinci. 4)
kemudian treatment dilanjutkan pada siswa setelah menjalankan teknik self management yaitu dengan
memberi penguatan secara verbal untuk memotivasi supaya perogram siswa berjalan dengan konsisten dan
perilaku siswa berangsung berubah sesuai keinginan. 5) penguatan perilaku kepada siswa dilakukan
bersamaan dengan perkembangan diri dan dukungan lingkungan sekitar kearah yang lebih baik.

Penelitian ini dikatakan efektif karena keberhasilan perlakuan (treatment) yang diberikan dalam konseling
kelompok sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu meminimalisir perilaku membolos. Penelitian ini juga
terdapat kesesuaian dengan temuan penelitian terdahulu yang sudah terbukti hasil dan keefektifannya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh (Aris Handoko, 2013) yang meneliti tentang “Mengatasi Perilaku Membolos
Melalui Konseling Individual Menggunakan Pendekatan Behavior Dengan Teknik Self Management Pada
Siswa Kelas X TKJ SMK Bina Nusantara Ungaran Tahun Ajaran 2012/2013”.

Simpulan

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah perilaku membolos pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Singaraja
sebelum dilakukannya konseling kelompok menggunakan pendekatan behavioral dengan teknik self
management mengindikasikan bahwa perilaku membolos siswa lebih sering dilakukan oleh siswa kelas XI dan
umumnya dilakukan oleh siswa laki-laki. Informasi yang didapatkan dari guru bimbingan konseling diketahui
bahwa pada tahun ajaran 2022/2023, jumlah siswa yang membolos bisa mencapai 10 siswa setiap harinya.
Perilaku membolos pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Singaraja setelah dilakukannya konseling kelompok
menggunakan pendekatan behavioral dengan teknik self management terjadinya pengurangan yang signifikan
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setelah melalui 2 tahap konseling. Berikut perbandingan siswa sebelum dan setelah melakukan konseling, MY
(7:0), KP (10:1), KR (8,0), GA (4:0), KB (7:1), KH (7:0), GK (8:0), IG (5:0), JR (4:0), DN (11:0).

Implementasi konseling behavioral dengan teknik self management untuk meminimalisir perilaku
membolos pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Singaraja terdapat pengaruh, hal ini dapat dibuktikan dengan
uji hipotesis sebagai berikut. Uji hipotesis yaitu nilai Z yang didapat dalam penelitian adalah sebesar 2,26.
Nilai Z dalam tabel dengan taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar -1,96. Atau dengan kata lain Z0,025= -1,96.
Ini berarti Zhit>Za/2, sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan analisis data di atas maka pengaruh
konseling behavioral dengan menggunakan teknik self management efektif dalam meminimalisir perilaku
membolos pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Singaraja, diterima.
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